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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk yang 

sangat tinggi dan padat, di Indonesia masih terjadi masalah kemiskinan yang cukup 

tinggi dengan kondisi yang menyebabkan menurunnya kualitas sumber daya manusia 

sehingga produktivitas dan pendapatan yang diperolehnya rendah. Di kalangan 

masyarakat yang berada dalam kondisi miskin seperti itu,bagi kehidupan mereka 

diyakini kebenaran yang dilandasi oleh kemiskinan yang mereka derita bersama. 

Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang cukup serius dan 

menjadi masalah setiap tahunnya, dari tahun sebelumnya berbagai hal mengenai 

pemenuhan kebutuhan hidup di masyarakat terus meningkat Bappenas (2004). 

Menurut Badan Pusat Statistik kemiskinan merupakan permasalahan 

sepanjang sejarah Indonesia, sebab sampai saat ini pemerintah belum mempunyai 

strategi serta kebijakan pengentasan kemiskinan yang pas ialah program 

pemberdayaan warga miskin yang betul- betul berpihak kepada susunan yang sangat 

miskin. Kemiskinan yang terjalin pada suatu negeri dilihat jadi kasus yang sungguh- 

sungguh, sebab pada masa saat ini kemiskinan membuat warga Indonesia tidak 

memadai kehidupannya. 

 Yacoub (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemiskinan 

berkaitan dengan pemenuhan yang paling mendasar dalam hidup, karena kemiskinan 

merupakan permasalahan yang dihadapi hampir seluruh negara. Kemiskinan 



berlangsung sebab tidak adanya pemasukan untuk mencukupi kebutuhan primer. 

Faktor yang memastikan kemakmuran warga merupakan pendapatan. Apabila 

keadaan tingkatan tenaga kerja bisa terwujud hendak mencapai maksimum 

pemasukan warga (Sukirno, 2012). 

 Basin (2006) menyatakan bahwa penurunan tingkat kemiskinan xmerupakan 

tujuan terutama buat pembangunan negeri. Akibat dari penyusutan tersebut yakni, 

perkembangan ekonomi tidak tumbuh sebab tingkatan pemasukan per kapita yang 

besar, terdistribusinya pemasukan lebih menyeluruh tiap wilayah. Secara universal, 

terdapat 3 jenis kemiskinan adalah sesuatu penduduk mempunyai pemasukan di 

bawah garis kemiskinan yang berlaku serta dampaknya tidak dapat memenuhi 

bermacam kebutuhan dasar hidupnya diucap kemiskinan mutlak. Kemiskinan yang 

lain ialah apabila warga yang terletak diatas garis kemiskinan, tetapi bersumber pada 

pada sesuatu jarak hingga ialah kemiskinan relatif. Keadaan berikutnya terjalin 

diakibatkan sebab suatu individu atau kelompok dalam warga, keadaan ini tercantum 

kemiskinan struktural. 

 Mariyanti (2013) melaporkan kalau kondisi krisis ekonomi yang sempat 

dirasakan Indonesia pada tahun 1997 – 1998 dan diiringi krisis kepemimpinan, sebab 

sudah berapa kali pemerintahan hadapi rotasi terbentuknya pergantian presiden. Hal 

tersebut berakibat sesuatu kebijakan yang dianggarkan serta dijalankan oleh 

pemerintah dalam rangka buat mengatasi permasalahan kemiskinan serta yang 

terutama buat membetulkan perekonomian di Indonesia. Salah satu kebijakan yang 



diberlakukan pemerintah dalam menolong tingkatkan kesejahteraan warga ialah 

memberikan subsidi. Subsidi ini, diharapkan supaya menolong warga miskin paling 

utama menolong buat penuhi kebutuhan pokok serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat miskin. 

Di Indonesia, subsidi membagi dua bagian, yaitu subsidi energi yang 

berbentuk subsidi bahan bakar minyak dan subsidi listrik, sedangkan subsidi non 

energi berbentuk subsidi pangan, yang dialokasikan berbentuk beras yang biasanya 

disebut beras miskin, subsidi pupuk, subsidi pajak Khairi dan Aidar (2018). Jadi, 

subsidi sangat berpengaruh bagi masyarakat secara umum dan sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat diantaranya ialah subsidi listrik dan subsidi bahan bakar minyak. 

Putra (2018) menyatakan bahwa masyarakat memiliki kemampuan untuk 

melanjutkan hidupnya, khususnya masyarakat tersebut yang kurang mampu yang 

diperoleh pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dalam keseimbangan bagi 

masyarakat. Pemerintah pusat telah merumuskan kebijakan yang secara khusus 

menangani kebutuhan pangan seperti beras dan kebutuhan pokok seperti listrik dan 

bahan bakar minyak, pengaturan persediaan bahan bakar minyak serta penyaluran 

beras bersubsidi kepada masyarakat miskin. 

Trianoso (2003) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kebijakan 

pengurangan subsidi terkhusus bahan bakar minyak yang dilakukan secara bertahap 

pengurangan subsidi tersebut harus memperhatikan dampak dan kenaikan harga 

yang ada, hal ini agar tidak memberatkan perekonomian masyarakat. 



 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 

 

Gambar 1.  1 Jumlah Penduduk Miskin 

Pada Gambar 1.1 bisa dilihat bahwa jumlah penduduk miskin tahun 2016 

sampai 2019 mengalami penurunan yang signifikan, yakni jumlah penduduk miskin 

tahun 2017 menjadi 27 juta orang, tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 26 juta 

orang. keseluruhan dari tahun 2015 – 2020 jumlah penduduk miskin  di Indonesia  

mengalami  penurunan. Penurunan tersebut disebabkan karena inflasi umum yang 

relatif rendah dan turunnya tingkat pengangguran (BPS, 2020). 

Berdasarkan Gambar 1.1 Jumlah penduduk miskin turun secara signifikan 

dari tahun ke tahun, hal tersebut tidak lepas dari campur tangan pemerintah dalam 

memberikan bantuan kepada masyarakat dalam bentuk bantuan sosial dan lainnya. 

Belanja bantuan sosial merupakan salah satu kebijakan untuk mengurangi 

kemiskinan masyarakat dari kemungkinan risiko sosial. Belanja bantuan sosial 
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meliputi belanja bantuan sosial konsumen, belanja bantuan sosial produktif, dan 

belanja bantuan sosial melalui lembaga pendidikan. Pengeluaran sosial konsumen 

telah terbukti memenuhi kebutuhan hidup minimum masyarakat dan berfungsi 

sebagai jaring pengaman sosial. Selain itu, fakta membuktikan belanja yang 

produktif untuk bansos turut melemahkan permodalan masyarakat. Pengeluaran 

sosial adalah kebijakan, rencana dan kegiatan yang ditujukan kepada masyarakat, 

keluarga, kelompok, dan masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan tidak 

memenuhi kebutuhan dasarnya Rivani (2014). 

Purbayu (2005) menyampaikan bahwa fungsi belanja subsidi adalah untuk 

memenuhi hajat hidup orang banyak mengimpor barang dan jasa yang begitu rupa 

bahwa harga jualnya dapat dilihat masyarakat. Jenis belanja subsidi dibagi menjadi 

2 bagian yaitu, subsidi Energi dan subsidi Non-Energi. Subsidi Energi meliputi, 

subsidi BBM, LPG serta Subsidi listrik. Subsidi Non-Energi meliputi sebagai berikut 

subsidi pangan, pupuk, bunga kredit, subsidi pajak, Public Services Obligation 

(PSO). 

 

     Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 
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Gambar 1.2 Belanja Bantuan Sosial dan Belanja Subsidi periode 2015 - 2020 

Dapat dilihat dari Gambar 1.2 realisasi untuk belanja bantuan sosial dari 

periode 2015 yaitu 3.029.787.495 Triliun hingga periode 2019 yaitu 5.272.782.583 

Triliun telah mengalami peningkatan. Realisasi belanja subsidi pada tahun 2015 

sampai tahun 2017 mengalami peningkatan mencapai 19,6 Triliun disebabkan 

karena masyarakat miskin yang dapat menikmati subsidi energi listrik, sedangkan 

dari tahun 2018 sampai tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 7,4 Triliun 

karena berbagai pengentasan ekonomi bahkan pemutusan hubungan kerja, bantuan 

sosial telah diberikan kepada masyarakat. sehingga, perlambatan belanja subsidi 

disebabkan oleh pengurangan subsidi energi yang turun 98,5 triliun dolar AS. 

Secara teoritis, pengeluaran sosial seharusnya mengurangi kemiskinan baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang dan menyarankan bahwa pemerintah 

harus menjalankan berbagai fungsi sosial melalui belanja kesejahteraan untuk 

menyediakan standar hidup minimum bagi warganya, memanfaatkan instrumen 

perpajakan, dan membuat pengaturan hukum bagi mekanisme pasar untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lalu menemukan dalam pekerjaan 

empirisnya bahwa ada kausalitas searah dari distribusi pendapatan hingga belanja 

publik dan dari belanja jaminan sosial hingga belanja publik. Dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan belanja jaminan sosial mengurangi ketimpangan pendapatan. 

 Sendow (2019) mengatakan bahwa variabel independen tersebut 

berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Kemiskinan menarik untuk penelitian 

tersebut karena ini adalah masalah yang serius melibatkan dimensi manusia. Tidak 



hanya itu, kemiskinan sudah menjadi fenomena umum. Kemiskinan ini masih 

menjadi masalah yang mudah diatasi karena sudah sejak lama dan merupakan 

realitas yang kekal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, bagaimana Pengaruh 

Belanja Subsidi dan Belanja Bantuan Sosial Terhadap Jumlah Penduduk Miskin 

di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menganalisis Belanja subsidi dan 

belanja bantuan sosial berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ekonomi dalam hal 

pendapat seseorang dan berguna menjadi referensi penelitian lanjutan 

khususnya di bidang keuangan daerah yang berkaitan dengan belanja sosial 

dan bantuan sosial. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca khususnya 

mahasiswa tentang pengaruh belanja subsidi dan bantuan sosial yang dapat 

dilihat nantinya dan menjadi penilaian tersendiri bagi mahasiswa tersebut. 
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